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ABSTRAK

RAHMA SEPTIANI. Pengaruh Lokasi, Lama Usaha, dan Persaingan Usaha
Terhadap Pendapatan (Studi Kasus Pedagang Sembako di Pasar Pandansari
Kec. Warungasem Batang)

Pasar merupakan tempat terjadinya interaksi antara penjual dan pembeli
untuk melakukan kegiatan jual beli barang maupun jasa. Keberadaan pasar berperan
penting dalam menunjang aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya bagi para
pedagang dalam memperoleh pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lokasi, lama usaha, dan persaingan usaha terhadap
pendapatan pedagang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang
yang berjumlah 75 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
metode non-probability sampling jenis sampel jenuh, di mana seluruh populasi
dijadikan sampel. Analisis data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics 22 menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel lokasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang, variabel lama usaha
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang, serta variabel
persaingan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang. Secara simultan, variabel lokasi, lama usaha, dan persaingan usaha
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. Nilai koefisien determinasi
(R?) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan
variasi perubahan pendapatan pedagang, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Lokasi, Lama Usaha, Persaingan Usaha, Pendapatan



ABSTRACT

RAHMA SEPTIANI. The Influence of Location, Length of Business, and
Business Competition on Income (Case Study of Grocery Traders at Pandansari
Market, Warungasem District, Batang)

Markets are places where buyers and sellers interact to buy and sell goods
and services. Markets play a crucial role in supporting economic activity,
particularly for traders in generating income. This study aims to determine the
effect of location, length of business, and competition on trader income.

This study employed field research with a quantitative approach. The data
used in this study included primary and secondary data. The population in this
study was all 75 traders, with a non-probability sampling method using a saturated
sample, where the entire population was sampled. Data analysis was performed
using IBM SPSS Statistics 22 using multiple linear regression analysis.

The partial results of the study indicate that location has a positive and
significant effect on trader income, length of business has a negative and significant
effect on trader income, and competition has a positive and significant effect on
trader income. Simultaneously, location, length of business, and competition
significantly influence trader income. The coefficient of determination (R?)
indicates that these three independent variables are able to explain variations in
trader income changes, while the remaining variables are influenced by factors

outside this study.

Keywords: Location, Length of Business, Business Competition, Income
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




ha (dengan titik di

C Ha h
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ua Sad S
bawah)
de (dengan titik di
> Dad d
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
& Ain v koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El

xi




N Mim M Em
O Nun N En
K Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
l=a i=3
=1 sV =ai $l=1
l=u s =au sl=a

3. Ta marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

-

:U.\A;Bi)a

ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

iLlala

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

ditulis

fatimah

diberi tanda syaddah itu. Contoh:

W)

ditulis

rabbana

xii




Y ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang diikuti
huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dibandingkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

il ditulis al-gamar

xiii



all ditulis al-badi’
BN ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /*/. Contoh:
& yal ditulis umirtu

£t ditulis syai‘un
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pasar tradisional merupakan pusat kegiatan ekonomi masyarakat,

termasuk bagi para pedagang yang menggantungkan hidup dari aktivitas
jual beli. Pasar Pandansari yang terletak di Kecamatan Warungasem,
Kabupaten Batang, merupakan salah satu pasar tradisional yang masih aktif
menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat. Di mana para pedagang
menjual berbagai barang kebutuhan pokok, makanan, dan produk rumah
tangga. Di Pasar ini, banyak pedagang sembako yang menjajakan berbagai
kebutuhan pokok seperti beras, minyak, gula, dan telur. Usaha sembako
menjadi pilihan karena memiliki permintaan yang stabil dari hari ke hari.
Namun, kenyataannya, tidak semua pedagang sembako di Pasar Pandansari
mendapatkan pendapatan yang sama, meskipun barang dagangan yang di
jual serupa.

Dalam Agama Islam, berdagang merupakan lapangan kerja informal
yang mendapatkan penghasilan yaitu keuntungan serta pendapatan guna
memenuhi kebutuhan kehidupan keluarga, dalam informal tidak
mengutamakan hal akademis hanya membutuhkan keahlian serta
ketrampilan berdagang seadanya jadi tidak dituntut untuk bisa dalam segala
bidang khususnya berdagang. Agama islam juga menghalalkan usaha salah
satunya yaitu perdagangan, perniagaan, dan jual beli. Manusia

memanfaatkan sumber daya alam, tenaga, dan pikirannya untuk memenuhi



kebutuhan hidup sehari-hari, dimana pada dasarnya setiap manusia
mempunyai kebutuhan yang tidak terbatas dan beragam, maka manusia
dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya juga tidak bisa sendiri. Tempat
yang dicari misalnya adalah pasar tradisional.

Faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu lokasi. Lokasi adalah
tempat di mana orang-orang berkunjung jika dikaitkan dengan pemasaran
lokasi merupakan tempat usaha beroperasi atau tempat usaha melakukan
kegiatan yang mementingkan segi ekonominya. Seorang pedagang harus
menentukan atau memilih lokasi penjualan strategis jika penjual tidak
menghendaki kegagalan karena lokasi menentukan keberhasilan usaha atau
sebaliknya. Pemilihan lokasi penjualan dapat ditinjau melalui lintasan
masyarakat. Artinya bahwa, lokasi penjualan yang didirikan mudah
dijangkau oleh masyarakat (Saota et al., 2021).

Pasar tradisional biasanya terletak di daerah yang mudah dijangkau
masyarakat, seperti pusat kota, pinggir jalan utama, atau dekat dengan
pemukiman penduduk. Pedagang yang berjualan di tempat strategis, seperti
dekat pintu masuk pasar atau di area yang ramai pembeli, cenderung
memiliki omset yang lebih tinggi. Lokasi yang mudah dijangkau pembeli
akan meningkatkan potensi pendapatan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya membahas pengaruh lokasi terhadap pendapatan pedagang
secara umum di berbagai pasar, namun belum ada penelitian yang secara
khusus meneliti hal ini di Pasar Pandansari. Seperti pada penelitian Rahmy

Nurhalizah, Hadrah dan Widyawanti Rajiman menyatakan bahwa lokasi



tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Nurhalizah & Rajiman,
2024).

Lama usaha menjadi faktor lain yang mempengaruhi pendapatan.
Lama usaha menggambarkan berapa lama seorang pedagang telah
menjalankan usahanya. Pedagang yang telah lama berjualan biasanya
memiliki pelanggan tetap, semakin lama berdagang, biasanya semakin
banyak pengalaman yang dimiliki, semakin kuat relasi dengan pelanggan,
dan lebih mampu menghadapi berbagai kondisi pasar. Hal ini seringkali
menjadi nilai tambah yang tidak dimiliki oleh pedagang baru. Pedagang
yang sudah bertahun-tahun berjualan dianggap memiliki keunggulan dari
segi pengalaman, pelanggan tetap, dan kemampuan dalam menghadapi
persaingan. Hal ini didukung oleh penelitian Lalu M. Imam Hidayat dan
Ahmad Suhendri, dengan hasil bahwa semakin lama usaha dijalankan, maka
pendapatan cenderung meningkat karena keterampilan dan jaringan yang
lebih luas (Hidayat & Suhendri, 2022). Namun, hasil penelitian lain dari Ovi
Arizka Maeshinta a, Indra Lila Kusuma ,dan Wikan Budi Utami
menunjukkan hal berbeda, dimana dalam penelitian tersebut menyebutkan
bahwa lama usaha tidak selalu menjadi faktor utama penentu pendapatan
(Maeshinta et al., 2024).

Persaingan usaha juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Di
pasar tradisional, jumlah pedagang sembako cukup banyak sehingga
persaingan tidak dapat dihindari. Semakin ketat persaingan, semakin kecil

kemungkinan seorang pedagang bisa memperoleh konsumen dalam jumlah



besar, jika produk dan harga yang ditawarkan tidak berbeda jauh antar
pedagang. Persaingan dalam dunia usaha, termasuk pada usaha sembako di
pasar tradisional, saat ini semakin ketat. Hal ini disebabkan oleh
bertambahnya jumlah pedagang, adanya pedagang modern seperti
minimarket, dan perubahan perilaku konsumen. Persaingan usaha diyakini
dapat mempengaruhi pendapatan pedagang sembako, karena pedagang
harus saling berebut perhatian konsumen, menjaga harga tetap bersaing,
serta meningkatkan pelayanan.

Beberapa penelitian sebelumnya memang telah membahas hal ini.
Misalnya, Sri Maharani yang menyatakan bahwa tingkat persaingan yang
tinggi berdampak pada menurunnya pendapatan pedagang kecil karena
margin keuntungan menjadi lebih kecil (maharani sri, 2016). Sementara itu,
banyak penelitian hanya melihat jumlah pesaing sebagai ukuran persaingan,
tanpa menilai kualitas strategi bersaing yang digunakan oleh pedagang.
Selain itu, belum banyak kajian yang meneliti dampak persaingan usaha
langsung terhadap pendapatan pedagang sembako di pasar tradisional,
terutama di daerah-daerah kecil atau pasar, tujuannya untuk mengetahui
sejauh mana persaingan usaha benar-benar mempengaruhi pendapatan
pedagang sembako, serta bagaimana pedagang dapat bertahan dan tetap
memperoleh pendapatan di tengah ketatnya persaingan.

Selain Lokasi, Lama Usaha, dan Persaingan Usaha lainnya yaitu
Pendapatan. Pendapatan merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa

yang dimiliki para pedagang pasar. Pendapatan sangat berpengaruh bagi



kelangsungan hidup, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka
semakin besar kemampuan untuk membiayai segala pengeluaran dan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh pedagang. Untuk memenuhi
permintaan, pedagang ingin memperoleh pendapatan yang signifikan.
Ketika barang atau jasa atau bisnis lainnya diserahkan dalam jangka waktu
tertentu, pendapatan menghasilkan keuntungan atau penurunan kewajiban
suatu badan usaha (Uge et al., 2022). Pendapatan pedagang dapat digunakan
untuk mengukur kesejahteraan, maka penting untuk memperhitungkan
variabel-variabel yang mempengaruhi pendapatan pedagang untuk
memastikan bahwa pendapatan tersebut stabil dan menguntungkan.
Pendapatan pedagang sembako di Pasar Pandansari Warungasem
Batang menunjukkan kondisi yang tidak merata. Ada pedagang yang
mampu memperoleh pendapatan tinggi karena menempati lokasi strategis,
memiliki pelanggan tetap. Namun, di sisi lain terdapat pedagang yang
pendapatannya rendah dan cenderung fluktuatif karena lokasi berjualan
kurang strategis, masih baru dalam usaha, atau kalah dalam persaingan
harga dengan pedagang lain. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antar
pedagang, di mana ada yang mampu bertahan dengan pendapatan stabil,
sementara faktor lainnya kesulitan meningkatkan omzet hariannya. Masalah
ini penting untuk diteliti karena pendapatan merupakan faktor utama dalam
keberlangsungan usaha pedagang sembako. Jika pendapatan tidak stabil
atau cenderung menurun, maka akan memengaruhi keberlanjutan usaha. Di

Pasar Pandansari, masih terdapat perbedaan pendapatan antar pedagang



yang dipengaruhi oleh faktor lokasi, lama usaha, dan tingkat persaingan.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana ketiga
tersebut berpengaruh terhadap pendapatan pedagang, sehingga hasilnya
dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing
pedagang di pasar tradisional.

Penelitian mengenai pendapatan pedagang sembako di Pasar
Pandansari menjadi relevan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhinya, seperti lokasi berjualan, lama usaha, dan persaingan
usaha, agar dapat memberikan gambaran nyata tentang permasalahan yang
dihadapi pedagang dalam mempertahankan dan meningkatkan
pendapatannya. Beberapa permasalahan yang muncul adalah lokasi usaha
yang kurang strategis, di mana pedagang menempati lapak yang tidak
berada di jalur utama pembeli sehingga jumlah konsumen yang datang
terbatas. Selain itu, lama usaha yang bervariasi juga menyebabkan adanya
kesenjangan antara pedagang lama dan pedagang baru, terutama dalam hal
pengalaman, jaringan pelanggan, serta stabilitas penjualan. Di sisi lain,
fluktuasi harga kebutuhan pokok dari pemasok sering kali menyebabkan
pendapatan pedagang tidak menentu. Kondisi ini dengan keterbatasan
modal dan fasilitas usaha, seperti tempat penyimpanan yang sempit dan
sarana pendukung yang belum memadai. Di Pasar Pandansari, masih
terdapat perbedaan pendapatan antar pedagang yang dipengaruhi oleh faktor
lokasi, lama wusaha, dan tingkat persaingan. Melalui penelitian ini,

diharapkan dapat diketahui sejauh mana ketiga faktor tersebut berpengaruh



terhadap pendapatan pedagang, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar
untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing pedagang di pasar
tradisional.

Sebagai langkah awal sebelum penelitian, peneliti melaksanakan
wawancara singkat kepada Eko Rizqgianto selaku Kepala Desa Pandansari
pada tanggal 2 Juni 2025 pukul 10.18 mengenai pengelolaan Pasar
Pandansari. Dari hasil wawancara singkat tersebut, Eko Rizqianto
mengatakan bahwa Pasar Pandansari memiliki 2 pengelola yaitu Efendi dan
Lukman Hakim.

Kemudian peneliti melakukan wawancara lanjutan kepada Efendi
dan Lukman Hakim pada 3 Juni 2025 pukul 19.25. Hasil wawancara kepada
Efendi, dia mengatakan bahwa dia memgang blok Pasar Pandansari bagian
dalam. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Jumlah Pedagang Blok Belakang Bagian Dalam

No Jenis Dagangan Jumlah Persentase
Pedagang
1 Pedagang Sembako 50 31,25%
2 Pedagang Pakaian 6 3,75%
3 Pedagang Sayuran 8 5%
4 | Pedagang Ayam Potong 10 6,25%
5 Pedagang Daging 3 1,88%
6 Pedagang Buah — 5 3,13%
Buahan
7 Pedagang Tempe 8 5%
8 Pedagang Tahu 9 5,63%
9 Pedagang Jajan Kering 8 5%
10 Pedagang Jajan Pasar 5 3,13%
(Basah)
11 Pedagang Bumbon 1 0,63%
12 Pedagang Bawang 6 3,75%
13 Pedagang Ikan Laut 6 3,75%




14 | Pedagang Ikan Panggang 9 5,63%
15 Pedagang Kelapa 5 3,13%
16 Pedagang Mainan 1 0,63%
17 Pedagang Krupuk 5 3,13%
18 Pedagang Bubur 1 0,63%
19 Pedagang Jamu 1 0,63%
20 | Pedagang Bumbu Dapur 4 2,5%
21 Pedagang Lontong 4 2,5%
22 Pedagang Perabot 3 1,88%
23 Pedagang Sandal 2 1,25%

Total Pedagang 160 100%

Sumber: Efendi 2025

Berdasarkan tabel data 1.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah
pedagang di Pasar Pandansari yang diawasi oleh Efendi adalah sebanyak
160 pedagang. Mayoritas pedagang di Pasar Pandansari Warungasem
Batang adalah pedagang sembako dengan jumlah 31,25% dari keseluruhan
pedagang. Selain itu, jenis pedagang lain yang cukup banyak seperti
pedagang ayam potong 6,25%, pedagang tahu 5,63%, pedagang ikan
panggang 5,63%, pedagang sayuran 5%, pedagang tempe 5%, dan pedagang
jajan kering 5%. Sementara itu, pedagang dengan jumlah paling sedikit
adalah pedagang bumbon, mainan, bubur, dan jamu yang masing-masing
hanya 0,63% dari total pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pedagang di Pasar Pandasari pada sektor kebutuhan pokok, terutama

sembako, sedangkan pedagang non-pangan jumlahnya relatif kecil.

Sedangkan Lukman Hakim memegang blok pasar bagian luar dan

blok pasar pisang, dengan rincian sebagai berikut



Tabel 1. 2 Jumlah Pedagang Blok Belakang Bagian Luar

No | Jenis Dagangan Jumlah Pedagang Persentase
1 Pedagang 25 31,65%
Sembako
2 | Pedagang Pakaian 10 12,66%
3 Pedagang Ayam 5 6,33%
Potong
4 Pedagang Ikan 1 1,27%
Laut
5 | Pedagang Daging 2 2,53%
6 | Pedagang Buah — 1 1,27%
Buahan
7 | Pedagang Tempe 5 6,33%
8 Pedagang Tahu 1 1,27%
9 Pedagang Jajan 1 1,27%
10 | Pedagang Sayuran 20 25,32%
11 | Pedagang Kelapa 2 2,53%
12 Pedagang Puks 1 1,27%
13 | Pedagang Bakso 2 2,53%
14 Pedagang Es 2 2,53%
Dawet
15 Pedagang 1 1,27%
Panggang
Total Pedagang 79 100%

Sumber: Lukman Hakim 2025

Berdasarkan data 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah pedagang di
Pasar Pandansari yang diawasi oleh Lukman Hakim sebanyak 79 pedagang.
Jumlah pedagang Pasar di-dominasi oleh pedagang sembako 31,65% dan
pedagang sayuran 25,32%. Selain itu, pedagang pakaian juga menempati
jumlah cukup besar yaitu 12,66% dari keseluruhan pedagang. Sementara
itu, beberapa jenis pedagang lain seperti ayam potong dan tempe masing-
masing sebesar 6,33% sedangkan pedagang daging, kelapa, bakso, dan es
dawet hanya sekitar 2,53%. Adapun pedagang dengan jumlah sedikit,

masing-masing hanya 1,27% adalah pedagang ikan laut, buah-buahan, tahu
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jajan, pukis, dan panggang. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
perdagangan di Pasar lebih terfokus pada kebutuhan pokok seperti sembako

dan sayuran, sedangkan jenis dagangan lain jumlahnya relatif sedikit.

Tabel 1. 3 Jumlah Pedagang Bagian Pasar Pisang

No | Jenis Dagangan | Jumlah Pedagang Persentase
1 | Pedagang Pisang 30 76,92%
2 Salak 2 5,13%
3 | Pedagang Ayam | 2,56%
4 Isi Ulang Air 1 2,56%

Mineral
5 Gorden 1 2,56%
6 Obat Pertanian 1 2,56%
7 Servis Jok 1 2,56%
8 Konter 1 2,56%
9 | Warung Sarapan | 2,56%
Total Pedagang 39 100%

Sumber: Pengelola Pasar Blok Pasar Pisang

Berdasarkan data 1.3 dapat disimpulkan bahwa jumlah pedagang di
Pasar Pisang Pandansari yang diawasi oleh Lukman Hakim sebanyak 39
pedagang. Di ketahui bahwa komposisi pedagang di Pasar di-dominasi oleh
pedagang pisang dengan jumlah sebesar 76,92% dari total pedagang. Hal
ini menunjukkan bahwa pedagang pisang merupakan produk utama yang
paling banyak diperdagangkan. Pedagang salak menempati urutan kedua
dengan persentase 5,13%, sedangkan pedagang lainnya seperti ayam, isi
ulang air mineral, gorden, obat pertanian, servis jok, konter, dan warung
sarapan masing-masing hanya sebesar 2,56%.

Data menunjukkan bahwa pedagang sembako mendominasi

aktivitas di Pasar Pandansari dengan persentase terbesar, sementara
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pedagang lain jumlahnya relatif sedikit. kondisi ini menimbulkan
persaingan yang tinggi di antara pedagang sembako dan berpotensi
memengaruhi pendapatan. D1 sisi lain, ketimpangan jumlah pedagang juga
mencerminkan pola konsumsi masyarakat yang masih berfokus pada
kebutuhan pokok. oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh lokasi,
lama usaha, dan persaingan usaha terhadap pendapatan pedagang sembako
menjadi penting untuk memahami faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan usaha sekaligus memberikan masukan bagi pengembangan
pasar tradisional.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara singkat pada tanggal
19 oktober 2025 kepada beberapa pedagang sembako pasar pandansari
dengan jumlah 10 orang pedagang yang dipilih secara acak. Dengan
responden meliputi zizah, lis, asmonah, nur, rudi, birin, nikmah, maatun,
tonari, budi.

Dari hasil wawancara singkat tersebut mendapatkan hasil bahwa
pedagang yang berada di lokasi strategis cenderung memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang yang berada
di bagian dalam pasar. Namun, tidak semua pedagang dengan lokasi
strategis memiliki pendapatan tinggi, menunjukkan bahwa ada faktor lain
yang turut berpengaruh.

Selain itu, Mereka juga memiliki pelanggan tetap dan hubungan
yang kuat dengan pemasok. Namun, pada kenyataannya terdapat pedagang

baru yang mampu bersaing dengan pendapatan yang tidak kalah tinggi,



12

sehingga menunjukkan bahwa pengalaman saja belum cukup menjamin
tingginya pendapatan.

Kemudian, Persaingan yang tinggi juga memaksa pedagang untuk
menyesuaikan harga, meningkatkan kualitas produk, dan memperbaiki
pelayanan agar tetap dapat menarik pelanggan.

Pasar Pandansari merupakan pasar yang berada di Desa Pandansari
Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang, tempat para pedagang
sembako menjalankan aktivitas jual beli sebagai bentuk usaha mikro.
Meskipun pasar ini masih aktif dan ramai dikunjungi masyarakat, terdapat
fenomena ketimpangan pendapatan antar pedagang, meskipun mereka
menjual produk sejenis dengan harga yang relatif sama.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada lokasi, lama
usaha dan persaingan usaha memiliki peranan penting dalam menentukan
tingkat pendapatan pedagang sembako. Lokasi yang mudah dijangkau,
pengalaman berdagang yang cukup lama, serta cara menghadapi persaingan
yang baik, semuanya bisa menentukan besar kecilnya pendapatan yang
diperoleh. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus membahas
ketiga faktor ini secara bersamaan, terutama di Pasar Pandansari,
Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lokasi, lama usaha,
dan persaingan usaha terhadap pendapatan para pedagang sembako di pasar
tersebut.  “PENGARUH LOKASI, LAMA USAHA, DAN

PERSAINGAN USAHA TERHADAP PENDAPATAN (STUDI
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KASUS PEDAGANG SEMBAKO DI PASAR PANDANSARI KEC.

WARUNGASEM BATANG)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang

menjadi pokok masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Apakah lokasi berpengaruh terhadap pendapatan?

Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan?

Apakah persaingan usaha berpengaruh terhadap pendapatan?

Apakah lokasi, lama usaha, dan persaingan usaha berpengaruh terhadap

pendapatan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua  tujuan, yaitu  tujuan
umum dan tujuan khusus:
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisis pengaruh lokasi, lama usaha, dan
persaingan usaha terhadap pendapatan pedagang sembako di Pasar
Pandansari Warungasem Batang.
b. Tujuan Khusus
1. Untuk menganalisis lokasi berpengaruh terhadap pendapatan.
2. Untuk menganalisis lama wusaha berpengaruh terhadap
pendapatan.
3. Untuk menganalisis persaingan usaha berpengaruh terhadap

pendapatan.
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4. Untuk menganalisis lokasi, lama usaha, persaingan usaha
berpengaruh terhadap pendapatan.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat teoritis dan
praktis berikut ini:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
berharga dan bermanfaat bagi para pembaca, khususnya mengenai
pendapatan pedagang di sektor ekonomi, dan diharapkan dapat
menjadi referensi penelitian di masa mendatang.
b. Manfaat Praktis

1.) Bagi Mahasiswa, diharapkan agar dapat memberikan referensi
dan pemahaman secara mendalam terkait dengan pendapatan
para pedagang di pasar tradisional.

2.) Bagi Pelaku Usaha, diharapkan agar dapat memberikan sebuah
informasi terkait dengan faktor pendukung dalam merintis
sebuah usaha dibidang perdagangan. Selain itu juga diharapkan
agar dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat umum

yang akan melakukan bisnis usaha.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran penelitian secara menyuluruh, maka

sistematika penulisan penelitian, diantaranya:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang dan arah penelitian secara umum, serta
alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Latar belakang berisi
uraian fenomena yang terjadi di Pasar Pandansari, kondisi pendapatan
pedagang sembako, lokasi strategis, lama usaha, dan persaingan usaha.
Rumusan masalah berisi pertanyaan penelitian. Tujuan penelitian
menjelaskan apa yang ingin dicapai peneliti, yaitu untuk mengetahui
pengaruh lokasi, lama usaha dan persaingan usaha terhadap pendapatan.
Manfaat penelitian berisi manfaat teoritis memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori pendapatan. Praktis sebagai bahan pertimbangan bagi
pedagang, pengelola pasar dalam meningkatkan pendapatan pedagang.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori mengenai hal-hal yang ada dalam penelitian,
mengurraikan teori-teori yang relevan. Telaah pustaka menyajikan
ringkasan penelitiam-penelitian sebelumnya yang membahas topik serupa,
serta menunjukkan persamaan dan perbedaannya dengan penelitian ini.
Kerangka berfikir menjelaskan hubungan logis antar variabel yang diteliti.
Hipotesis berisi dugaan sementara penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan cara dan langkah-langkah yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Berisi tentang jenis penelitian menggunakan
penelitian lapangan. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif. Setting penelitian ini dilakukan di Pasar Pandansari
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Warungasem Batang. Populasi dan Sampel menggunakan sampel jenuh
dengan jumlah populasi 75 responden. Variabel penelitian menggunakan
alat ukur skala likert. Sumber data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data melalui pengamatan (observasi) dan kuesioner/angket.
Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji instrument (uji
validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisita. Analisis linier berganda. Uji
hipotesis (uji parsial/uji t, uji simultan/uji f dan uji determinasi R2).

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini
berisi tentang hasil-hasil penelitian dan pembahasan data yang diperoleh
dari hasil kuesioner.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan
pada bab sebelumnya, serta memberikan saran yang dapat dijadikan
masukan bagi pihak-pihak terkait. Kesimpulan disusun secara ringkas dan
padat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sedangkan saran
disusun untuk memberikan arahan atau rekomendasi yang bermanfaat

sesuai dengan temuan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Lokasi, secara parsial variabel lokasi bernilai positif dan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang sembako
di Pasar Pandansari, Warungaesem Batang. Lokasi tempat berdagang,
baik dari segi posisi kios, jarak dengan pintu masuk, maupun kedekatan
dengan arus pembeli, tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
besar kecilnya pendapatan pedagang.

Lama usaha, secara parsial variabel lama usaha memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Pandansari, Warungasem Batang. karena pedagang yang sudah lama
berjualan menghadapi penurunan daya saing, perubahan perilaku
konsumen, atau kurangnya inovasi strategi penjualan, sehingga
pendapatannya tidak meningkat seiring waktu. Sementara itu, pedagang
baru mungkin lebih adaptif terhadap tren pasar dan kebutuhan
konsumen.

Persaingan usaha

secara parsial variabel persaingan usaha memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Pandansari

Warungasem Batang. karena tingkat persaingan yang terjadi di

67



68

lingkungan pasar dapat memengaruhi besar kecilnya pendapatan
pedagang. semakin ketat persaingan, pedagang perlu memiliki strategi
yang tepat agar pendapatannya tetap stabil atau meningkat.

. Lokasi, lama usaha, dan persaingan usaha, Secara simultan diperoleh
bahwa variabel lokasi, lama usaha, dan persaingan usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang. Dikarenakan sebagian besar
pedagang sembako menyetujui bahwa setiap indikator variabel lokasi,
lama usaha, dan persaingan usaha sesuai dengan kondisi yang ada
sehingga berdampak secara relevan dengan pedagang sembako di Pasar

Pandansari Kec. Warungasem Batang.
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